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Abstrak 
Artikel ini menjelaskan tentang pengaruh model contextual teaching and learning (CTL) terhadap 
prestasi belajar IPA siswa sekolah dasar.  Model contextual teaching and learning sebagai suatu 
model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan 
menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui 
aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri sehingga pembelajaran IPA lebih 
bermakna. Dengan lima strategi yang menjadi tahapan dalam pembelajaran CTL, yaitu relating, 
experiencing, applying, cooperating, dan transferring, diharapkan siswa mampu mencapai kompetensi 
secara maksimal. Pembelajaran yang bermakna akan berdampak pada meningkatnya keaktifan dan 
motivasi siswa dalam pembelajaran. Keadaan tersebut tentu dapat memberikan pengaruh terhadap 
prestasi belajar IPA siswa sekolah dasar.  




Pendidikan pada dasarnya merupakan 
salah satu upaya untuk memberikan 
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan 
keahlian tertentu kepada individu-individu  
guna menggali dan mengembangkan bakat 
serta kepribadian. Pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting guna meningkatkan sumber 
daya manusia yang ada karena melalui 
pendidikan dapat menciptakan generasi yang 
unggul dan kompetitif dalam menghadapi 
tantangan yang terjadi di masa mendatang.  
Salah satu cita-cita pendidikan 
diantaranya, proses pembelajaran di kelas 
mampu membentuk sumber daya manusia yang 
memiliki kapasitas dan kualitas yang sesuai 
dengan perkembangan jaman. Melihat 
pentingnya pembelajaran di kelas tentu proses 
pembelajaran di kelas harus memiliki kualitas 
yang di atas rata-rata. Penentu proses 
pembelajaran yang berkualitas terletak di 
tangan guru. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 
sekarang lebih dikenal dengan “Sains” 
merupakan  salah satu mata pelajaran wajib di 
sekolah yang berkaitan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis dan bukan 
hanya kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta dan konsep saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Dalam penemuan 
tersebut IPA sangat erat kaitannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  IPA dapat melatih 
siswa untuk berpikir logis, rasional, kritis dan 
kreatif atau berpikir secara ilmiah. 
Pembelajaran IPA bukan hanya untuk 
menguasai sejumlah pengetahuan, tetapi juga 
harus menyediakan ruang yang cukup untuk 
tumbuh berkembangnya sikap ilmiah, berlatih 
melakukan proses pemecahan masalah, dan 
penerapannya dalam kehidupan nyata.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
merupakan salah satu dasar ilmu pengetahuan 
saat ini mengalami perkembangan dan menjadi 
tumpuan bagi perkembangan IPTEK (Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi). IPA merupakan 
ilmu yang mempelajari tentang berbagai 
fenomena alam yang mempunyai 4 unsur utama 
yakni, sikap, proses, produk dan aplikasi yang 
oleh para ilmuwan dipelajari secara terorganisir 
serta sesuai dengan prinsip-prinsip ilmiah 
sehingga melahirkan suatu pengetahuan alam 
secara holistik. 
Kebanyakan di sekolah-sekolah proses 
pembelajaran dilakukan dengan banyak 
menekankan pada pembelajaran klasikal seperti 
halnya metode ceramah yang dirasa masih 
kurang memuaskan. Hal ini terlihat dari 
perolehan prestasi belajar siswa yang kurang 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan. Selain dari kurangnya 
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prestasi belajar siswa yang disebutkan di atas, 
aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran 
juga dirasa kurang, karena saat guru 
berceramah, siswa lebih banyak pasif dan hanya 
mendengarkan yang dikemukakan guru. Pola 
pembelajaran yang kurang tepat dan tidak 
adanya media pembelajaran, sehingga 
menyebabkan lemahnya siswa dalam 
memahami materi. 
Berdasarkan realita di atas, penggunaan 
model pembelajaran sangat diperlukan untuk 
meningkatkan prestasi belajar pada mata 
pelajaran IPA siswa. Model pembelajaran 
merupakan alat yang sangat penting dalam 
menunjang interaksi antara siswa dengan siswa, 
antara siswa dengan guru.  Kondisi seperti 
inilah yang sangat diharapkan agar interaksi 
berjalan dengan baik demi kelancaran 
pembelajaran.  Guru  hendaknya dapat 
menciptakan suasana belajar-mengajar yang 
kondusif yang mendorong siswa untuk aktif 
bertanya, aktif berpendapat, membangun 
gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat 
memberikan pengalaman langsung sehingga 
belajar merupakan proses aktif siswa dalam 
membangun pengetahuannya sendiri. Kegiatan 
tersebut bisa diterapkan dengan melaksanakan 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran contextual teaching and learning 
(CTL). Pembelajaran ini lebih produktif dan 
mampu menumbuhkan penguatan konsep 
kepada siswa karena model pembelajaran CTL 
menganut aliran kontruksivisme, dimana 
seorang siswa dituntun untuk menemukan 
pengetahuan sendiri. Melalui landasan filosofis 
kontruksivisme, siswa diharapkan belajar 
melalui “mengalami” bukan “menghafal”. 
Melalui penerapan model pembelajaran 
CTL ini diharapkan dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan keaktifan dalam proses 
pembelajaran IPA, sehinga pada akhirnya akan 
dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA. Oleh karena itu 
yang akan menjadi fokus pembahasan ini 
adalah “Pengaruh Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 




Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Muhammad Faturrahman dan 
Sulistyorini (2012:118) prestasi adalah suatu 
hasil yang diperoleh atau dicapai dari aktivitas  
yang telah dilakukan atau dikerjakan. Pendapat 
lain dikemukakan oleh Hamdani (2011:137) 
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil 
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individual maupun 
kelompok. Hal tersebut senada dengan pendapat 
Syaiful Bahri Djamarah (2012:21) yang 
mengatakan bahwa prestasi belajar yaitu hasil 
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, yang menyenangkan hati yang 
memperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik 
secara individual maupun kelompok dalam 
bidang kegiatan tertentu. 
Belajar adalah proses perubahan tingkah 
laku sebagai akibat adanya interaksi antara 
individu dengan lingkungannya. Tingkah laku 
itu mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap (Husdarta dan Yudha Saputra, 
2013:2). Senada dengan pendapat diatas, 
menurut Slameto (2013:2) belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Menurut Ridwan Abdullah Sani 
(2014:4) belajar adalah perubahan persepsi dan 
pemahaman, dimana pengetahuan dan 
pengalaman tertata dalam bentuk struktur 
kognitif.  
Pengertian prestasi belajar menurut 
Hamdani (2011:138) adalah tingkat 
kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai informasi-
informasi yang diperoleh dalam proses belajar 
mengajar. Menurut Muhammad Faturrahman 
dan Sulistyorini (2012:118) prestasi belajar 
adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan 
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam 
periode tertentu. Syaiful Bahri Djamarah 
(2012:23) mengungkapkan bahwa pretasi 
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa 
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas 
dalam belajar. 
Berdasarkan uraian pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun 
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
sudah diperoleh dalam proses belajar mengajar 
dalam periode tertentu. Prestasi belajar 
seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan 
memperlajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang 
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Menurut Usman Samatowa (2011:3), IPA 
adalah pengetahuan yang rasional dan objektif 
tentang alam semesta dengan segala isinya. IPA 
merupakan kelompok/kumpulan ilmu yang 
memiliki karakteristik khusus yaitu 
mempelajari fenomena alam yang faktual, baik 
berupa kenyataan atau kejadian dan hubungan 
sebab akibat (Asih Widi Wisudawati dan Eka 
Sulistyowati, 2014:22). Senada dengan 
pendapat diatas, menurut Ahmad Susanto 
(2013:167-169) IPA adalah usaha manusia 
dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan 
penalaran sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan. Selain itu menurut Trianto 
(2010:136-137) IPA adalah suatu kumpulan 
teori yang sistematis, penerapannya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir 
dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap 
ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, 
dan sebagainya. 
Berasarkan beberapa uraian pendapat 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa IPA 
dapat disebut sebagai ilmu yang mempelajari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. IPA  
merupakan pengetahuan yang mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, yakni mengenai 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Tidak hanya 
itu IPA juga merupakan suatu penemuan yang 
dijelaskan dengan penalaran sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan. 
 
 
Pengertian Prestasi Belajar IPA 
Berdasarkan uraian beberapa pendapat 
diatas mengenai pengertian prestasi belajar dan 
pengertian IPA, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa prestasi belajar IPA adalah penilaian 
hasil usaha dalam pembelajaran IPA yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan 
hasil yang sudah diperoleh dalam proses belajar 
mengajar dalam periode tertentu. Prestasi 
belajar IPA seseorang diukur sesuai dengan 
tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi 
pembelajaran IPA yang dinyatakan dalam 
bentuk nilai atau rapor setelah mengalami 
proses belajar mengajar. 
 
Model Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning 
Menurut Abdul Majid (2014:180), model 
Contextual Teaching and Learning merupakan 
konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. Menurut 
Nurhadi (M Hosnan, 2016:267) CTL 
merupakan konsep belajar yang membantu guru 
dalam mengaitkan antara materi yang 
dipelajarinya dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
CTL adalah suatu sistem pengajaran yang 
cocok digunakan dalam pembelajaran, karena 
menghasilkan makna dengan menghubungkan 
muatan akademis dengan konteks dari 
kehidupan sehari-hari siswa (Elaine B. Johnson, 
2014:57). 
Berdasarkan beberapa uraian pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa contextual 
teaching and learning adalah konsep belajar 
dimana guru menghadirkan dunia nyata 
kedalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari 
Pembelajaran konstektual dipandang 
sebagai salah satu strategi yang memenuhi 
prinsip pembelajaran berbasis kompetensi. 
Dengan lima strategi yang menjadi tahapan 
dalam pembelajaran CTL, yaitu relating, 
experiencing, applying, cooperating, dan 
transferring, diharapkan siswa mampu 
mencapai kompetensi secara maksimal.  
 
 
Tabel 1. Tahapan Pembelajaran dalam 
Model CTL 
Relating Guru menghubungkan konsep 
yang dipelajari dengan materi 
pengetahuan yang dimiliki siswa 
Experiencing Siswa melakukan kegiatan 
eksperimen (hands-on activity) dan 
guru memberikan penjelasan untuk 
mengarahkan siswa menemukan 
pengetahuan baru 
  Agitta Mahardika | Pengaruh Model Pembelajaran CTL 10 
Applying Siswa menerapkan pengetahuan 
yang dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari 
Cooperating Siswa melakukan diskusi 
kelompok untuk memecahkan 
permasalahan dan 
mengembangkan kemampuan 
berkolaborasi dengan teman 
Transfering Siswa menunjukkan kemampuan 
terhadap pengetahuan yang 
dipelajarinya dan menerapkannya 
dalam situasi dan konteks baru 
Kelebihan dan Kelemahan Model 
Pembelajaran CTL 
1. Kelebihan 
a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan riil. Artinya, siswa dituntut untuk 
dapat menangkap hubungan antara 
pengalaman belajar di sekolah dengan 
kehidupan nyata.  
b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu 
menumbuhkan penguatan konsep kepada 
siswa karena model pembelajaran 
contextual teaching and learning 
menganut aliran kontruksivisme, dimana 
seorang siswa dituntun untuk 
menemukan pengetahuan sendiri.  
2. Kelemahan  
a. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat 
informasi. Tugas guru adalah mengelola 
kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 
bersama untuk menemukan pengetahuan 
dan keterampilan yang baru bagi siswa.   
b. Guru hanya memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan atau 
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak 
menyadari dengan sadar menggunakan 






Berdasarkan permasalahan yang 
tertera  pada pendahuluan, untuk 
menyelesaikan permasalahan mengenai 
proses pembelajaran di kebanyakan sekolah 
dasar yang banyak menekankan pada 
pembelajaran klasikal seperti halnya 
metode ceramah yang dirasa masih kurang 
memuaskan, dapat dilakukan dengan 
menerapkan pembelajaran yang 
menggunakan model contextual teaching 
and learning. Karena dalam proses 
pembelajaran ini siswa tidak harus 
menghafal fakta-fakta yang hasilnya tidak 
tahan lama, tetapi mendorong siswa untuk 
menkontruksikan pengetahuan mereka 
melalui keaktifan dalam  kegiatan 
pembelajaran dengan mencoba, melakukan, 
dan mengalami sendiri sehingga 
pembelajaran IPA lebih bermakna. 
 
Saran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan model CTL, diharapkan mampu 
memberikan susana yang berbeda dengan 
menerapkan tahapan-tahapan CTL dan 
didukung penggunaan media pembelajaran 
yang sesuai dengan materi.  
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